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This research aims to to explain industrial sector growth, to identify the type of base region 
industry, and to analyze the spatial concentration of the base region manufacture industry in 
Klaten Regency. The research result showed that relatively fast sector growth in Klaten 
Regency  is Manufacture Industry. . The base region of manufacture industry in Klaten Regency 
are. Textiles Industry, Furniture Industry, non-ferrous metal products and its equipment, and 
for the last is Ready-made apparel Industry. Spatial concentration of manufacture industry 
dominated in Sub-district of Ceper. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pertumbuhan sektor industri pengolahan di 
Kabupaten Klaten, mengidentifikasi jenis industri unggulan di Kabupaten Klaten, serta 
menganalisis konsentrasi spasial industri pengolahan unggulan di Kabupaten Klaten. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan sektor industri  pengolahan relatif cepat. Sektor 
industri pengolahan unggulan di Kabupaten Klaten adalah sektor tekstil, mebel/furnitur, 
Barang logam dan pakaian jadi. Konsentrasi spasial industri pengolahan unggulan dominasi 
berada di Kecamatan Ceper. 
 


















Sektor industri pengolahan 
merupakan salah satu sektor yang memiliki 
produktifitas yang tinggi sehingga mampu 
mewujudkan kesejahteraan rakyat. 
Menurut Kementerian Perindustrian 
(Kemenperin) sejumlah sektor industri 
akan mengalami pertumbuhan yang tinggi 
di tahun 2019, diantaranya industri 
makanan dan minuman, permesinan, tekstil 
dan pakaian jadi. Sektor industri ini 
bertujuan untuk memicu pertumbuhan dan 
peningkatan sektor lain terutama sektor jasa 
dan sektor pertanian. Proses industrialisasi 
merupakan proses yang selektif dimana 
perkembangan industri yang cepat serta 
tidak merata dalam suatu daerah 
menyebabkan munculnya konsentrasi 
spasial (Ferdyansah & Santoso, 2013). 
 Pertumbuhan industri nasional 
mengalami kenaikan dan penurunan di 
tahun 2018. Selain itu, Pertumbuhan sektor 
industri di Indonesia masih terpusat di 
Pulau Jawa, dimana Pulau Jawa 
berkontribusi sebesar 57.99% terhadap total 
PDB. Pertumbuhan ini diikuti oleh Pulau 
Sumatra, Pulau Kalimantan, Pulau 
Sulawesi, dan pulau-pulau lainnya, seperti 
yang dijelaskan pada gambar 1.1. 
Gambar  1.1 Diagram Kontribusi industri 
terhadap PDB menurut wilayah 
 
Gambar 1.1 menunjukan bahwa Pulau Jawa 
menjadi tujuan para investor untuk 
menanamkan modalnya. Salah satunya 
adalah Provinsi Jawa Tengah. 
 Sektor industri mampu menjadi 
tumpuan pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah, salah satunya adalah industri kecil 
dan menengah (IKM). Menurut 
Wibaningsih (2019), IKM mempunyai 
peran penting untuk mendukung 
perekonomian nasional bahkan industri-
industri mampu berdiri tegak ketika kondisi 
ekonomi stabil maupun tidak stabil. Jumlah 
IKM di Indonesia hampir mencapai 4,4 juta 
unit usaha, selain itu juga sektor industri 
kecil dan menengah sudah menyerap 
hingga 10,5 juta tenaga kerja atau 
berkontribusi sebesar 65% dari jumlah total 
tenaga kerja sektor industri. 
Kabupaten Klaten merupakan salah 
satu kabupaten yang memiliki jumlah 
industri terbanyak ke-6 se-Jawa Tengah. 
Selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 
2014-2018, industri pengolahan Kabupaten 
Klaten berkontribusi besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Klaten. Walaupun pada rentang tahun 
tersebut, pertumbuhan industri pengolahan 
mengalami penurunan dan kenaikan  (BPS, 
2018). 
 Berdasarkan kondisi latar belakang 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan pertumbuhan sektor 
industri Pengolahan di Kabupaten Klaten, 
mengidentifikasi jenis industri unggulan di 
Kabupaten Klaten, serta menganalisis 
konsentrasi spasial industri pengolahan 
unggulan di Kabupaten Klaten. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif karena didasarkan 
oleh penggunaan data sekunder didalam 
melakukan penelitian yakni data BPS 
berupa data Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), data jumlah industri 
pengolahan, dan data tenaga kerja industri 
pengolahan di Kabupaten Klaten. Cakupan 
wilayah yang diambil adalah Kabupaten 
Klaten yang terdiri dari 26 kecamatan 
dengan unit analisis adalah kecamatan. 
 Teknik pengolahan data 
menggunakan teknik analisis shift share, 
analisis Location Quotient (LQ), dan 
analisis Concentration Index. Teknik 
analasis ini digunakan untuk mengolah 
variabel data berupa Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), jumlah industri 
pengolahan dan jumlah tenaga kerja 
industri pengolahan di Kabupaten Klaten. 
Kemudian divisualisasikan dengan analisis 
SIG, SIG juga dapat membantu untuk 
mengklasifikasikan konsentrasi industri 
tinggi, sedang, dan rendah dengan natural 
breaks jenks di Arcmap (Arif & Utomo, 
2016). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Pertumbuhan Sektor Industri 
Pengolahan  
Sektor industri pengolahan di Kabupaten 
Klaten berdasarkan analisis Shift Share  
tahun 2014-2019 dipengaruhi oleh 
beberapa komponen yaitu pertumbuhan 
nasional (Nij), pertumbuhan proporsional 
(Mij), dan keunggulan kompetitif (Cij). 
Hasil analisis shift share disajikan pada 
tabel 1 yang menunjukan secara 
keseluruhan sektor di Kabupaten Klaten 
memiliki nilai komponen Nij yang positif. 
Hal ini menggambarkan bahwa 
pertumbuhan sektor-sektor tersebut 
dipengaruhi secara positif oleh 
pertumbuhan dari Propinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan tabel 1, Sektor industri 
pengolahan mempunyai pertumbuhan yang 
relatif lebih cepat dibandingkan dengan 
sektor yang sama di tingkat Provinsi Jawa 
Tengah. Hal ini disebabkan sektor industri 
pengolahan mempunyai nilai pergerseran 
bersih (Dij) yang paling besar diantara 
sektor-sektor lainnya. Pertumbuhan sektor 
dipengaruhi oleh beberapa komponen 
antara lain komponen pertumbuhan 
nasional (Nij) terhadap sektor industri 
pengolahan adalah sektor ini mempunyai 
efek positif dalam memberikan kontribusi 
PDRB yaitu sebesar Rp 1.711.719 Juta atau 
33,11 % terhadap kontribusi PDRB 
Propinsi.  
        Komponen pertumbuhan proporsional 
(Mij) pada sektor industri pengolahan 
menunjukan nilai yang positif sehingga 
pertumbuhan PDRB di Kabupaten Klaten 
sebanyak Rp 49.300 Juta atau 3,69 %. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa 
pertumbuhan sektor industri pengolahan di 
Kabupaten Klaten lebih cepat dibandingkan 
dengan pertumbuhuan sektor industri 
pengolahan propinsi.  
Selanjutnya komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) untuk sektor industri 
pengolahan menunjukan nilai positif, 
dimana pertumbuhan PDRB di Kabupaten 
Klaten sebanyak Rp 170.470 Juta. Nilai 
positif ini mengindikasikan bahwa sektor 
industri pengolahan di Klaten memiliki 
keunggulan komparatif dibandingkan 
kabupaten lain yang ada di Jawa Tengah. 
Komponen-komponen pertumbuhan atau 
produktivitas kerja perekonomian di sektor 
industri pengolahan mempunyai nilai 
positif semua sehingga mempunyai efek 
positif terhadap pertumbuhan atau 
produktivitas kerja perekonomian daerah. 
Sektor industri pengolahan memiliki nilai 
pergeseran bersih (Dij) tertinggi sebanyak 
Rp 1.931.489 Juta atau 38,97 %, hal ini 
menunjukan bahwa sektor industri 
pengolahan merupakan sektor yang 
progesif diantara sektor-sektor lainnya. 
Tabel 1. Hasil Analisis Shift Share Nilai 
PDRB Kabupaten Klaten 
Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 2020 
2) Daerah Industri Pengolahan 
Unggulan Kabupaten Klaten 
 Struktur ekonomi di Kabupaten Klaten 
terdiri dari sektor unggulan dan sektor non 
unggulan. Muta’ali (2015) menyatakan 
bahwa sektor unggulan merupakan sektor 
yang keberadaannya sangat diharapkan 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
wilayah. Analisis daerah basis didasari oleh 
nilai koefisien LQ (Location Quotient). 
Secara umum, nilai LQ tiap kecamatan di 
Kabupaten Bantul menghasilkan variasi 
nilai yang berbeda dan hal tersebut 
disebabkan oleh faktor jumlah tenaga kerja 
industri pengolahan di Kabupaten Klaten.  
 Penentuan suatu industri dapat dikatakan 
sebagai industri unggulan dapat dilihat dari 
besarnya nilai LQ (Location Quotient). Apabila 
nilai LQ > 1 maka industri tersebut merupakan 
industri unggulan/basis di Kabupaten Klaten 
dan apabila nilai LQ < 1 dan LQ = 1, maka 
industri tersebut bukan merupakan industri 
unggulan/basis di Kabupaten Klaten. 
 
Tabel 2. Analisis Industri Unggulan 
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Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Industri, 2020 
(hasil olah data) 
 
 Berdasarkan tabel 2, industri yang 
mempunyai nilai LQ > 1 adalah industri 
tekstil, industri mebel/furnitur, Barang 
logam, bukan mesin dan peralatannya dan 
pakaian jadi. Industri-industri tersebut 
merupakan industri unggulan/basis di 
Kabupaten Klaten. Sedangkan industri 
yang mempunyai nilai LQ < 1 adalah 
industri industri barang galian bukan 
logam, kayu, barang dari kayu dan gabus 
(tidak termasuk furnitur) dan barang 
anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya 
dan makanan minuman. Industri-industri 
tergolong industri non unggulan/basis. 
A) Daerah Basis Industri Tekstil 
 Industri tekstil di Kabupaten Klaten 
berupa klaster industri batik, industri batik 
hanya tersebar di beberapa kecamatan tidak 
semua kecamatan terdapat industri batik 
sesuai dengan tabel 3.. Nilai LQ >1, hanya 
pada Kecamatan Bayat. Bahkan nilai LQ-
nya mencapai sekitar 11,38 yang berarti 
bahwa industri tekstil di Kecamatan Bayat 
termasuk sektor basis. Industri batik di 
Kecamatan Bayat mampu melayani 
kebutuhan ekonomi di daerah sendiri 
bahkan ke luar daerah. 
 
Tabel 3. Nilai Location Quetiont (LQ) Industri 










1 Bayat 2660 11,38 14 Kemalang 0 0,00 








4 Delanggu 0 0,00 17 Klaten Utara 10 0,08 
5 Gantiwarno 0 0,00 18 Manisrenggo 0 0,00 
6 Jatinom 0 0,00 19 Ngawen 2 0,01 
7 Jogonalan 0 0,00 20 Pedan  7 0,07 
8 Juwiring 31 0,20 21 Polanharjo 0 0,00 
9 Kalikotes 4 0,06 22 Prambanan 13 0,10 
10 Karanganom 0 0,00 23 Trucuk 0 0,00 
11 Karangdowo 0 0,00 24 Tulung 6 0,17 
12 Karangnongko 0 0,00 25 Wedi 9 0,09 
13 Kebonarum 0 0,00 26 Wonosari 0 0,00 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Industri, 2020 
(hasil olah data)  
B) Daerah Basis Industri Mebel/Furnitur 
 Kabupaten Klaten terkenal dengan 
industri furnitur nya, hal ini ditujukan di 
semua kecamatan Kabupaten Klaten 
menyerap tenaga kerja dari industri ini. 










1 Bayat 62 0,10 14 Kemalang 449 1,97 








4 Delanggu 24 0,25 17 Klaten Utara 512 1,50 
5 Gantiwarno 9 0,12 18 Manisrenggo 56 0,42 
6 Jatinom 117 1,00 19 Ngawen 772 2,16 
7 Jogonalan 45 0,17 20 Pedan  179 0,69 
8 Juwiring 1688 4,31 21 Polanharjo 2 0,01 
9 Kalikotes 168 0,99 22 Prambanan 26 0,08 
10 Karanganom 179 0,59 23 Trucuk 811 3,06 
11 Karangdowo 95 0,34 24 Tulung 83 0,92 
12 Karangnongko 54 0,63 25 Wedi 32 0,13 
13 Kebonarum 6 0,04 26 Wonosari 42 0,34 
merupakan sektor basis, dimana industri 
furnitur ini mampu melayani kebutuhan 
pasar sendiri juga mempuyai kemampuan 
untuk mengekspor barang-barang hasil 
produksi, diantaranya: Kecamatan Cawas, 
Jatinom, Juwiring, Kemalang, Klaten 
Utara, Ngawen, dan Trucuk sesuai dengan 
tabel 4.. Kecamatan Juwiring mempunyai 
nilai LQ yang lebih besar dibandingkan 
dengan kecamatan-kecamatan lain 
sehingga kecamatan ini mempunyai potensi 
dan peluang yang lebih besar untuk 
melakukan pemasaran keluar daerah. 
 
 
Tabel 4. Nilai Location Quetiont (LQ) Industri 
Furnitur di Kabupaten Klaten 
 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Industri, 2020 
(hasil olah data) 
 
C) Daerah Basis Industri Barang logam 
 Industri Barang logam bukan mesin dan 
peralatannya tersebar di semua kecamatan 
Kabupaten Klaten kecuali di Kecamatan 
Kebonarum. Kecamatan-kecamatan yang 
memiliki nilai LQ > 1, antara lain: 
Kecamatan Ceper, Jatinom, dan Polanharjo 
seperti yang disajikan dalam tabel 5. 
Walaupun hampir tersebar di semua 
kecamatan yang mampu melayani 
kebutuhan pasar dalam daerah dan luar 
daerah hanya tiga kecamatan tersebut. 
Kecamatan Ceper merupakan kecamatan 
yang mempunyai nilai LQ paling besar 
dibandingkan dengan kecamatan lainnya. 
Hal ini menunjukan bahwa kecamatan ini 
mempunyai kemampuan yang lebih besar 
dalam mengekspor industri-industri ini. 
Tabel 5. Nilai Location Quetiont (LQ) Industri 
Barang logam, bukan Mesin dan Peralatannya 
di Kabupaten Klaten 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Industri, 2020 
(hasil olah data) 
 
D) Daerah Basis Industri Pakaian Jadi 
 Industri pakaian jadi merupakan salah 
satu industri yang mampu menyerap tenaga 
kerja di Kabupaten Klaten yang paling 
besar dengan dibuktikan bahwa industri ini 
terdapat di semua kecamatan di Kabupaten 
Klaten. Berbeda dengan industri makanan, 
industri pakaian jadi yang memiliki nilai 
LQ > 1 tidak mencapai setengah dari 
keseluruhan kecamatan. Walaupun tersebar 
diseluruh kecamatan ternyata masih 
terdapat kecamatan-kecamatan yang belum 
mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam 
daerah nya yang disajikan dalam tabel 6.  
 Kecamatan-kecamatan dengan nilai 
LQ>1, diantaranya: Kecamatan Ceper, 
Delanggu, Gantiwarno, Jogonalan, 
Karangdowo, Kebonarum, Klaten Tengah, 
Ngawen, Prambanan, Wedi dan Wonosari. 
Kecamatan-kecamatan ini memiliki 












1 Bayat 8 0,02 14 Kemalang 1 0,01 








4 Delanggu 15 0,20 17 Klaten Utara 248 0,92 
5 Gantiwarno 16 0,26 18 Manisrenggo 42 0,40 
6 Jatinom 115 1,24 19 Ngawen 23 0,08 
7 Jogonalan 74 0,35 20 Pedan  31 0,15 
8 Juwiring 129 0,41 21 Polanharjo 149 1,10 
9 Kalikotes 30 0,22 22 Prambanan 74 0,29 
10 Karanganom 135 0,56 23 Trucuk 34 0,16 
11 Karangdowo 8 0,04 24 Tulung 25 0,35 
12 Karangnongko 13 0,19 25 Wedi 12 0,06 
13 Kebonarum 0 0,00 26 Wonosari 2 0,02 
pasar dalam daerahnya serta mempunyai 
kemampuan ekspor barang ke luar 
daerahnya. Kecamatan Kebonarum 
merupakan kecamatan dengan nilai LQ 
yang paling besar sehingga kecamatan ini 
mempunyai potensi untuk melakukan 













Tabel 6. Nilai Location Quetiont (LQ) Industri 












1 Bayat 175 0,16 14 Kemalang 312 0,75 








4 Delanggu 400 2,28 17 Klaten Utara 413 0,67 
5 Gantiwarno 211 1,52 18 Manisrenggo 29 0,12 
6 Jatinom 189 0,89 19 Ngawen 683 1,06 
7 Jogonalan 594 1,22 20 Pedan  768 1,63 
8 Juwiring 317 0,45 21 Polanharjo 171 0,55 
9 Kalikotes 230 0,75 22 Prambanan 1.314 2,26 
10 Karanganom 260 0,47 23 Trucuk 128 0,27 
11 Karangdowo 861 1,71 24 Tulung 31 0,19 
12 Karangnongko 121 0,79 25 Wedi 594 1,32 
13 Kebonarum 677 2,71 26 Wonosari 241 1,07 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Industri, 2020 
(hasil olah data) 
3) Distribusi Konsentrasi Industri 
Pengolahan Unggulan di Kabupaten 
Klaten 
        Perbedaan penyebaran konsentrasi 
industri didalam suatu daerah disebabkan 
oleh faktor biaya dan akses pasar sehingga 
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang 
berbeda-beda (Davis & Hashimoto, 2014). 
Industri-industri unggulan di Kabupaten 
Klaten yang sudah diketahui dengan 
menggunakan analisis LQ, industri ini akan 
menjadi dasar dilakukannya analisis 
selanjutnya yaitu konsentrasi spasial 
industri unggulan di Kabupaten Klaten. 
A) Distribusi Konsentrasi Spasial Industri 
Tekstil 
 Kontribusi industri tekstil dalam 
penyerapan tenaga kerja dari setiap 
kecamatan tidak sama. Gambar 1. 
menunjukan bahwa Kecamatan Bayat 
adalah kecamatan yang memiliki 
konsentrasi spasial tertinggi diantara 
kecamatan-kecamatan yang lain yang ada 
di Kabupaten Klaten. 
 Konsentrasi industri tekstil terindikasi 
pola yang mengelompok di bagian selatan 
dengan pemusatan di Kecamatan Bayat. 
Kecamatan Bayat dengan kecamatan-
kecamatan sekitarnya seperti: Kecamatan 
Wedi, Klaten Selatan, Kalikotes, dan 
Klaten Utara menunjukan keterkaitan 
spasial sehingga mampu memunculkan 













Gambar 1. Peta Konsentrasi Industri 
Tekstil Kabupaten Klaten 
B) Distribusi Konsentrasi Spasial Industri 
Furnitur/Mebel 
 Kontribusi industri mebel/furnitur 
dalam penyerapan tenaga kerja setiap 
kecamatan memiliki perbedaan. 
Kecamatan Juwiring, Ceper dan Ngawen 
memiliki konsentrasi tertinggi 
dibandingkan dengan kecamatan-
kecamatan lainnya. Selain itu, kecamatan-
kecamatan yang mempunyai peran lebih 
besar dibandingkan dengan Kabupaten 
Klaten antara lain Kecamatan Cawas, 
Ceper, Juwiring, Kemalang, Klaten Utara, 
Ngawen, Trucuk. Kecamatan yang 
mempunyai peran paling besar dalam 
penyerapan tenaga kerja sektor industri 
mebel adalah Kecamatan Juwiring. 
 Berdasarkan gambar 2, menunjukan 
bahwa konsentrasi industri mebel/furnitur 
terindikasi mengelompok di tengah dan 
barat dengan pemusatan di Kecamatan 
Juwiring, Ceper dan Ngawen. 
Pengelompokan ini menunjukan bahwa 
terdapat keterkaitan spasial yang mampu 
memunculkan kluster-kluster industri 
mebel/furnitur di kecamatan-kecamatan 
tersebut. Sedangkan kecamatan dengan 
konsentrasi rendah dan sangat rendah 












Gambar 2. Peta Konsentrasi Industri 
Furnitur/Mebel Kabupaten Klaten 
C) Distribusi Konsentrasi Spasial Industri 
Barang Logam 
       Kontribusi industri barang logam, 
bukan mesin dan peralatannya dalam 
penyerapan tenaga kerja di setiap 
kecamatan tidak sama. Kecamatan 
Ceper mempunyai konsentrasi tertinggi 
di Kabupaten Klaten. Selain itu, 
kecamatan-kecamatan yang mempunyai 
peran lebih besar dibandingkan dengan 
Kabupaten Klaten adalah Kecamatan 
Ceper, Klaten Utara dan Polanharjo. 
 Berdasarkan gambar 3, menunjukan 
bahwa konsentrasi industri barang 
logam, bukan mesin dan peralatannya 
terindikasi pola mengelompok di tengah 
dengan pusat konsentrasi berada di 
Kecamatan Ceper. Pengelompokan ini 
menunjukan bahwa terdapat keterkaitan 
spasial yang mampu memunculkan 
kluster-kluster industri Barang logam, 
bukan mesin dan peralatannya yang 
baru. Konsentrasi sangat rendah dan 
amat sangat rendah berada pinggir 














Gambar 3. Peta Konsentrasi 
Industri Barang logam Jadi 
Kabupaten Klaten 
 
D) Distribusi Konsentrasi Spasial Industri 
Pakaian Jadi 
 Kontribusi industri pakaian jadi dalam 
penyerapan tenaga kerja di setiap 
kecamatan tidak sama. Kecamatan Ceper 
dan Kebonarum mempunyai konsentrasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kecamatan-kecamatan lainnya. Kedua 
kecamatan ini dilewati oleh jalan provinsi 
sehingga memudahkan didalam 
aksesibilitas baik dalam memasarkan 
produk maupun dalam hal bahan baku. 
Selain itu, kecamatan-kecamatan yang 
mempunyai peran yang lebih besar 
dibandingkan dengan Kabupaten Klaten 
adalah Kecamatan Ceper, Karangdowo, 
Kebonarum, Klaten Tengah, Ngawen, 
Pedan, Prambanan dan Wedi. 
 Berdasarkan gambar 4, menunjukan 
bahwa konsentrasi industri pakaian jadi 
terindikasi pola mengelompok di bagian 
tengah, barat dan selatan dengan pemusatan 
pada Kecamatan Ceper dan Kebonarum. 
Pengelompokan ini menunjukan bahwa 
terdapat keterkaitan spasial yang mampu 
memunculkan kluster-kluster industri 
mebel/furnitur yang baru. Sedangkan 
kecamatan-kecamatan dengan konsentrasi 
sangat rendah dan amat sangat rendah 
mempunyai pola menyebar. Pola menyebar 
ini ditunjukan dengan kecamatan 
berkonsentrasi sangat rendah dan amat 













Gambar 4. Peta Konsentrasi 
Industri Pakaian Jadi Kabupaten 
Klaten 
KESIMPULAN 
1. Pertumbuhan sektor di Kabupaten 
Klaten yang mempunyai pertumbuhan 
relatif cepat adalah sektor sektor industri 
pengolahan, perdagangan bebas dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda dan 
sektor jasa pendidikan. Pertumbuhan 
sektor yang mempunyai progress 
pertumbuhan tertinggi dibandingkan 
dengan sektor-sektor lain adalah sektor 
industri pengolahan. Sektor industri 
pengolahan mempunyai nilai 
pergerseran bersih (Dij) yang paling 
besar yaitu Rp 1.931.489 Juta atau    
38,97 %. 
2. Industri pengolahan unggulan di 
Kabupaten terbagi menjadi empat 
industri yaitu industri yaitu industri 
tekstil, mebel/furnitur, Barang logam 
bukan mesin dan peralatannya dan 
pakaian jadi berdasarkan jumlah tenaga 
kerjanya. Industri tekstil berada di 
Kecamatan Bayat, industri 
mebel/furnitur berada di Kecamatan 
Juwiring, Barang logam bukan mesin 
dan peralatannya berada di Kecamatan 
Ceper dan industri pakaian jadi berada di 
Kecamatan Kebonarum 
3. Konsentrasi spasial industri pengolahan 
berdasarkan indusri unggulan di 
Kabupaten Klaten, antara lain: industri 
pakaian jadi terkonsentrasi di 
Kecamatan Ceper, Karangdowo, 
Kebonarum, Klaten Tengah, Ngawen, 
Pedan, Prambanan dan Wedi. Industri 
mebel terkonsentrasi di Kecamatan 
Juwiring, Ngawen dan  Ceper. Industri 
Barang logam, bukan mesin dan 
peralatannya Kecamatan Ceper dan 
Klaten Utara. Industri tekstil 
terkonsentrasi di Kecamatan Bayat. 
SARAN 
1. Faktor-faktor pertumbuhan atau 
kinerja produktifitas terutama industri 
pengolahan belum diketahui secara 
pasti sehingga diperlukan penelitian 
lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan 
industri pengolahan di Kabupaten 
Klaten. 
2. Perlunya penambahan data didalam 
identifikasi industri unggulan seperti 
jumlah investasi aau jumlah produksi 
per kecamatan sehingga hasil yang 
diperoleh lebih valid. 
3. Nilai konsentrasi spasial industri 
pengolahan unggulan belum 
menunjukan perubahan dari tahun ke 
tahun sehingga didalam analisis tidak 
bisa menjelaskan perubahan-
perubahan konsentrasi yang terjadi. 
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